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Pemerintah terus berupaya memberikan layanan pendidikan hingga
menjangkau seluruh pelosok tanah air dan meningkatkan kualitas
pendidikan untuk dirasakan setiap warga masyarakat. Kurikulum
merdeka melalui merdeka belajar kampus merdeka seharusnya
mampu untuk meningkatkan mutu pembelajaran di lembaga
pendidikan khususnya pendidikan vokasi yang berbasis kepada
kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik sehingga lulusannya
nanti mampu bersaing secara global karena memiliki kompetensi yang
dibutuhkan di dunia usaha dan industri pada lapangan kerja. Metode
dalam penelitian ini yaitu menggunakan Systematic Literature Review
(SLR) juga sering di sebut metode kepustakaan atau kajian literatur
yang dilaksanakan secara sistematis dalam memilah sumber ilmiah
sebelum menentukan mana yang sesuai untuk digunakan agar bisa
mendapatkan hasil yang lebih objektif dan juga terpercaya. Hasil
penelitian menunjukkan kurikulum merdeka melalui merdeka belajar
— kampus merdeka dianggap mampu untuk meningkatkan mutu
pembelajaran terutama pada lembaga pendidikan vokasi yang sangat
penting dalam menyiapkan para peserta didik menjadi lulusan yang
siap bekerja secara nyata.

ABSTRACT

The government is committed to providing education to all parts of the country
in order to enhance the quality of education for everyone. The independent
curriculum, which focuses on independent learning at independent campuses,
aims to improve the quality of learning in educational institutions,
particularly vocational education. This approach is based on the students’
abilities, thus enabling them to compete globally by providing the skills
required in the business and industrial workforce. The Systematic Literature
Review (SLR) method was used in this research, which involves a systematic
sorting of scientific sources before determining which ones are suitable for the
purpose of obtaining more objective and reliable results. The research findings
demonstrate that the independent curriculum through independent learning -
independent campuses approach can enhance the quality of learning, especially
in vocational education institutions, where it is crucial to prepare students for
real-life work.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan yang layak seharusnya
dapat dirasakan oleh seluruh masyarakat di
Indonesia sesuai dengan amanah konstitusi.
Di dalam pembukaan Undang-Undang Dasar
1945 alinea keempat terdapat amanat untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa sehingga
pendidikan menjadi bagian dari visi yang
harus diutamakan dan diusahakan secara
maksimal bersama-sama. Undang-Undang
Dasar 1945 Pasal 31 Ayat 1, menyatakan
bahwa tiap-tiap warga negara berhak

mendapat pengajaran.

Berdasarkan peraturan di atas maka
kita dapat memahami bahwa pendidikan
merupakan hak bagi seluruh warga negara di
Indonesia. Ketika kita mengetahui ada hak
bagi masyarakat maka disitu juga ada
kewajiban yang harus dipenuhi untuk
menjamin setiap orang menerima haknya.
Adanya hak dan kewajiban merupakan salah
satu contoh timbal balik dalam interaksi sosial
(Nurwandi, Putra, Dwiyana, & Afriyani,
2024). Sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat kewajiban dari hak yang harus
dipenuhi kepada orang lain dan begitu juga
sebaliknya ada hak yang menjadi kewajiban

bagi orang lain.

Pemerintah terus berupaya
memberikan layanan pendidikan hingga
menjangkau seluruh pelosok tanah air dan
meningkatkan kualitas pendidikan untuk
dirasakan setiap warga masyarakat. Hal ini
tentu tidak dapat terwujud jika hanya
menuntut kepada pemerintah tanpa ada
kesadaran dan dukungan dari warga itu

sendiri karena seharusnya menjaga serta

meningkatkan mutu pendidikan itu menjadi
kewajiban kita semua. Untuk mencapai mutu
yang tinggi, sekolah juga harus fokus pada
pengelolaan mutu pendidikan yang diberikan
kepada seluruh siswa, orang tua, dan
masyarakat (Fauzi, 2024). Pemerintah dapat
membuat perencanaan maupun program
yang mendukung kemajuan di bidang
pendidikan namun program-program
tersebut tentu tidak dapat berjalan dengan
sendirinya sehingga keberhasilan dalam
pelaksanaan program itu bergantung dari

seluruh masyarakat dalam mendukungnya.

Seperti halnya juga pada kurikulum
merdeka yang menjadi bagian dari
perencanaan pemerintah dalam upaya
meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia.
Upaya untuk tetap menjadi yang terdepan
dalam  menghadapi  perubahan  dan
pembangunan global terutama dilakukan
melalui pengembangan kurikulum
(Magdalena, Ulhaq, & Indahyani, 2024).
Bagian dari kurikulum merdeka terdapat
program merdeka belajar yang berfokus
kepada kemandirian dan tanggung jawab
peserta didik serta keterlibatan masyarakat,

dunia usaha, dan industri.

Kurikulum merdeka dibuat untuk
meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia
agar kompetensi lulusan dapat sesuai dengan
kebutuhan di lapangan kerja. Salah satu
kurikulum yang tepat dalam mempersiapkan
lulusan yang siap bersaing dalam dunia kerja
adalah kurikulum MBKM atau Merdeka
Belajar Kurikulum Merdeka (Sholihah, 2024).
Merdeka belajar memberikan peluang yang

luas bagi peserta didik untuk
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mengembangkan  kompetensinya  pada
bidang yang ingin dikuasi, dengan
memanfaatkan berbagai fasilitas yang ada
hingga industri yang terlibat langsung dalam

berbagi pengetahuan serta pengalaman.

Program magang Merdeka Belajar -
Kampus Merdeka (MBKM) merupakan
program pemerintah untuk mengurangi
jurang perbedaan antara dunia kuliah dan
dunia kerja (Putri, 2024). Program magang
MBKM sangat tepat diterapkan pada
perguruan tinggi maupun sekolah vokasi
lainnya yang mendidik pesertanya untuk
menjadi lulusan yang siap bekerja di dunia
usaha dan industri hingga siap bersaing di
lapangan kerja sesuai dengan kompetensi

pada bidang keahliannya.

Pendidikan harus terus ditingkatkan
kualitasnya, peningkatan mutu pendidikan
dilakukan secara berkesinambungan, bukan
hanya pada pengetahuan dasar saja tapi juga
pada hal teknis yang dibutuhkan pada
lapangan kerja yang terus meningkat dan
bertransformasi. Pendidikan tinggi di
Indonesia masih menghasilkan lulusan yang
belum mampu untuk siap bekerja karena
keterbatasan keterampilan dan kemampuan
untuk bisa memenuhi tuntutan pada dunia
kerja (Nizar, Pratama, & Mustafiyanti, 2024).

Pendidikan vokasi adalah jenis
pendidikan tinggi yang mengarahkan proses
pembelajaran melalui penerapan praktik
sebagai sarana pengembangan kompetensi
kerja di bidang-bidang spesifik, dan
memberikan porsi yang lebih besar pada
keterampilan teknis (Agung, Nur’Aini, &
Wibowo, 2024). Pendidikan vokasi ini sangat
penting dalam memenuhi kebutuhan teknis
pada lapangan kerja, juga dapat menyiapkan
para lulusan dalam kemandirian usaha serta
pengembangan di industri. Namun kita dapat

melihat sebagian lulusan pendidikan vokasi

bekerja tidak sesuai pada bidang keahlian
pendidikan  yang  telah  dijalaninya,
permasalahan ini tentu harus segera dicari

sumber permasalahan dan solusinya.

Peningkatan mutu pembelajaran tentu
harus selalu dilakukan terutama pada
pendidikan vokasi sesuai dengan kebutuhan
di lapangan kerja. Permasalahan yang sering
terjadi pada tahap evaluasi atau proses
penilaian dari keterampilan yang dimiliki
oleh peserta didik, seharusnya dalam
penilaian pada pendidikan vokasi dilakukan
dengan  menggunakan standar pada
kompetensi kerja sehingga tidak terjadi
disparitas mutu lulusan dari setiap lembaga
pendidikan vokasi. Pelaksanaan penilaian
biasanya langsung dilakukan oleh dosen yang
mengajar perkuliahan tanpa didasarkan pada
standar kompetensi kerja sehingga lulusan
pendidikan vokasi tidak memiliki
keterampilan yang cuckup dan
mengakibatkan  kesulitan = mendapatkan

pekerjaan (Sardi, Ambiyar, et al., 2024).

Pendidikan vokasi di Indonesia
bertujuan untuk memastikan bahwa lulusan
dapat memiliki kebekerjaan yang baik
(Mahmudah & Baswedan, 2024). Dengan
demikian lembaga pendidikan vokasi ini bisa
dijadikan solusi dalam mempertahankan
kompetensi ~ memenuhi  bidang-bidang
keahlian yang dibutuhkan oleh dunia usaha,
industri di lapangan kerja. Selain itu,
keterlibatan sektor  industri dalam
pengembangan program pendidikan vokasi
juga berperan penting dalam meningkatkan
kompetensi lulusan (Suparyati & Habsya,
2024). Lembaga pendidikan vokasi tentu
sangat membutuhkan kolaborasi yang baik
dengan berbagai sektor usaha maupun
industri dalam mendidik para generasi
penerus bangsa agar memiliki kemampuan

yang sesuai dengan kebutuhan masa kini.
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Saat ini di dunia pendidikan
mengalami perubahan dalam manajemen
pendidikan  dari  tahap  perencanaan,
pelaksanaan hingga evaluasi. Dalam hal ini
khususnya perubahan pada kurikulum yang
tentunya diharapkan mampu meningkatkan
mutu dari pendidikan di Indonesia.
Kurikulum merdeka yang diterapkan dalam
dunia pendidikan di Indonesia saat ini,
membawa berbagai macam perubahan bagi
dunia pendidikan Indonesia (Rosmana et al.,
2024).

Kurikulum merdeka yang di gagas oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
memiliki program yang menjadi andalan bagi
lembaga pendidikan terutama pendidikan
tinggi dan vokasi yang sangat mendukung
peningkatan kompetensi serta kemampuan
peserta didiknya yaitu melalui program
merdeka belajar. Terobosan Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud)
tentang merdeka belajar dimaksudkan untuk
memajukan  pendidikan di = Indonesia
(Sopiansyah, Masruroh, Zagqiah, &
Erihadiana, 2022).

Pendidikan di Indonesia dapat maju
pesat jika didukung penuh untuk mencapai
tujuan dari pendidikan itu sendiri. Tujuan
kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka
adalah mendorong mahasiswa dalam
menguasai berbagai bidang ilmu
pengetahuan dengan bidang keahliannya,
sehingga siap bersaing dalam dunia global

(Syafi’i, 2022).

Kurikulum merdeka melalui merdeka
belajar kampus merdeka seharusnya mampu
untuk meningkatkan mutu pembelajaran di
lembaga pendidikan khususnya pendidikan
vokasi yang berbasis kepada kemampuan
yang dimiliki oleh peserta didik sehingga
lulusannya nanti mampu bersaing secara

global karena memiliki kompetensi yang

dibutuhkan di dunia usaha dan industri pada
lapangan kerja. Untuk itu penelitian ini
penting dilakukan dalam mengetetahui
bagaimana peningkatan mutu pembelajaran

vokasi melalui merdeka belajar.

2. METODE PENELITIAN

Metode dalam penelitian ini yaitu
menggunakan Systematic Literature Review
(SLR) juga sering di sebut metode
kepustakaan atau kajian literatur yang
dilaksanakan secara sistematis dalam
memilah sumber ilmiah sebelum menentukan
mana yang sesuai untuk digunakan agar bisa
mendapatkan hasil yang lebih objektif dan
juga terpercaya. Suatu literature review yang
baik haruslah bersifat relevan, mutakhir (tiga
tahun terakhir), dan memadai (Satria &
Khoirunnisa, 2024). Metode ini juga
memudahkan bagi peneliti yang ingin
mendapatkan data terbaru dan terpercaya
karena tekniknya mudah dengan
mengelompokkan atau mengklasifikasi tahun
dan bidang terkait penelitian (Siregar, 2023).

Penelitian ini memiliki beberapa
tahapan yang harus dilaksanakan sehingga
didapatkan hasil akhir yang sesuai dengan
harapan, seperti melakukan pencarian pada
referensi literatur terbaru serta yang
terpercaya dan mengelompokkannya sesuai
dengan kriteria sebelum disajikan untuk
kemudian diolah. Pada penelitian ini, metode
SLR terdiri dari beberapa tahapan, yaitu
perumusan pertanyaan penelitian, pencarian
literatur, penetapan kriteria inklusi dan
eksklusi, penyeleksi literatur, penyajian data,
pengolahan data dan penarikan kesimpulan
(Hidayati, Mashuri, & Waluya, 2024).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pendidikan harus terus ditingkatkan
kualitasnya, karena perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi terus meningkat
dengan sangat cepat. Meningkatkan kualitas
pendidikan tentu berhubungan erat dengan

peningkatan mutu pembelajaran karena

Vol. 1, No. 1, Maret 2024, pp. 10-18



Jurnal Sosial dan Bidang Pendidikan

14

pembelajaran ~ merupakan  inti = dari

pendidikan itu sendiri yang didukung

dengan berbagai fasilitas yang ada.

Pendidikan vokasi memiliki tanggung
jawab yang berat untuk menyesuaikan
kualitas  perkembangan  dari = mutu
pembelajaran terhadap kebutuhan dunia
industri di

usaha dan lapangan kerja.

Kurikulum merdeka mendukung
peningkatan mutu tersebut dengan metode
merdeka belajar yang menjadi pedoman

pelaksanaan di Lembaga pendidikan untuk

berkolaborasi dengan stakeholder.

Tabel 1. Hasil Kajian Literature Review

Author
Judul (Tahun) Metode

Problematika Arista, H., | Kualitatif
Manajemen & Sartika, | Deskriptif
Sarana dan | D. (2024).
Prasarana dalam
Meningkatkan
Mutu
Pembelajaran
Pelatihan Proses | Rahim, Workshop
Pembelajaran A, &
Melalui Blended | Ismaya, B.
Learning dalam | (2024)
Meningkatkan
Mutu
Pembelajaran
Penggunaan Ayuningt | Penelitian
Authentic yas, P. | Tindakan
Material  untuk | (2024) Kelas
Perguruan Tinggi (PTK)
Vokasi.
Kontribusi Astuti, Library
Pragmatisme M., Research
pada Pendidikan | Siregar,
Vokasional di Era | W. L.,
Digital Maiyana,

E., Jalius,

N, &

Refdinal,

R. (2024).
Manajemen Hadrian, Kualitatif
Pendidikan B., Siti, Y.,
Teknologi Effendi,

Kejuruan dan | M., &
Vokasi Amalia,

K. (2024)
Peran Filsafat | Retnoasih | Kualitatif
IImu dalam |, A, &
Pengembangan Purwanto
Kurikulum , P.(2024)
Merdeka di
Indonesia
Implementasi Mariska, Library
Aliran R, & | Research
Konstruktivisme Khobir, A.
terhadap (2024)
Kurikulum
Merdeka dalam
Perspektif Filsafat
Pendidikan Islam
Peran  Pendidik | Andika, Library
dalam Kacamata | A. N. A. | Research
Filsafat Ki Hadjar | (2024)
Dewantara dan
Kaitannya dengan
Kurikulum
Merdeka
Analisis Sardi, J., | Kualitatif
Dokumen  dan | Habibulla | Deskriptif
Implementasi h, H.,
Kurikulum Gistituati,
Merdeka Belajar | N., Betri,
Kampus Merdeka | A., &
di Universitas | Yuliana,
Negeri Padang: | D. F.
Studi Kasus | (2024)
Teknik Elektro
Industri

Mutu Pembelajaran

Dalam konteks pendidikan pengertian
mutu, dalam hal ini mengacu pada proses
pendidikan dan hasil pendidikan (Rahim &
Ismaya, 2024). Maka berbagai hal mengenai
pendidikan terutama mutu terkait kepada
setiap proses pendidikan yang dilaksanakan

dan hasil yang di dapat dari pendidikan.

Mutu
berbagai

pembelajaran mencakup
aspek yang mempengaruhinya

seperti sarana dan prasarana yang ada pada
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lembaga pendidikan. Manajemen sarana dan
prasarana yang baik merupakan usaha untuk
meningkatkan mutu pembelajaran melalui
perencanaan, pengorganisasian, pengeloaan
serta evaluasi guna menunjang guru dalam
merencanakan pembelajaran, pelaksanaan
proses pembelajaran, serta evalulasi hasil
belajar siswa dalam rangka pencapaian tujuan

mutu pembelajaran (Arista & Sartika, 2024).
Pendidikan Vokasi

Pendidikan vokasi memiliki tujuan
primer yaitu untuk mencetak peserta didik
yang siap kerja di dunia nyata (Ayuningtyas,
2024). Dengan demikian, pendidikan vokasi
selain memiliki keunikan tersendiri juga
memiliki tanggung jawab yang besar
terhadap masyarakat dalam melayani
kebutuhan akan pendidikan dan kepada
stakeholder sebagai penyedia sumber daya
manusia yang handal memiliki kompentensi
serta keterampilan yang sesuai dengan
kebutuhan.

Kebutuhan di lapangan kerja saat ini
seperti dunia usaha maupun industri
mengharapkan para lulusan yang sudah
mampu langsung bekerja secara nyata di
perusahaan/lembaga yang sesuai dengan
keahliannya masing-masing tempat bekerja.
Pendidikan vokasi pada dasarnya lebih
menekankan pada pengembangan praktik
atau terapan dibandingkan teori (Astuti,
Siregar, Maiyana, Jalius, & Refdinal, 2024).

Kebutuhan stakeholder yang dapat
dijadikan motivasi bagi setiap lembaga
pendidikan agar terus meningkatkan mutu
pendidikan dan kolaborasi yang baik dengan
dunia usaha serta industri untuk membentuk
para peserta didik agar siap menjadi lulusan
yang handal dibidangnya sesuai dengan
pendidikan  yang  telah  diselesaikan.
Meningkatkan kualitas pendidikan vokasi
dapat membantu menghasilkan tenaga kerja
yang siap bekerja dan memiliki keterampilan
yang sesuai dengan kebutuhan industri dan
pasar kerja (Hadrian, Siti, Effendi, & Amalia,
2024).

Merdeka Belajar

Merdeka belajar yang diterapkan
berdasarkan kurikulum merdeka yang saat
ini menjadi pembahasan yang sangat menarik
di dalam dunia pendidikan. Dalam
pengembangan kurikulum merdeka di
Indonesia salah satunya tidak terlepas dari
peranan filsafat ilmu yang mana dalam
pengembangan kurikulum merupakan ruh
atau landasan dalam pendidikan yang harus
dievaluasi, dikaji secara berkala, inovatif dan
dinamis mengikuti perubahan zaman, seperti
filosofis Ki Hajar Dewantara yang
menyatakan bahwa Pendidikan sesuai kodrat
alam dan kodrat zaman, artinya Pendidikan
berkembang sesuai perkembangan zaman
(Retnoasih & Purwanto, 2024).

Konsep Kurikulum Merdeka atau
Merdeka Belajar selaras dengan teori belajar
konstruktivisme yang lebih berpihak kepada
kebebasan siswa untuk bisa mencari dan
menggali pengalaman belajarnya sendiri
(Mariska & Khobir, 2024). Teori belajar ini
sangat tepat dilakukan oleh lembaga
pendidikan khususnya pendidikan vokasi
yang sangat bergantung pada pengalaman
dari peserta didik itu sendiri dalam menggali

potensinya.

Pendidik juga diharapkan mampu
memfasilitasi para peserta didiknya agar
mampu berkembang dengan berbagai
metode pembelajaran yang menarik sesuai
dengan perkembangan zaman. Kurikulum
Merdeka belajar

kemerdekaan  dimana  kurikulum  ini

menganut sistem

memberikan kebebasan kepada pendidik
untuk menciptakan kondisi belajar yang

bebas dan menyenangkan (Andika, 2024).

Merdeka belajar menjadi metode yang
diunggulkan saat ini karena dapat
meningkatkan kompetensi para peserta didik

dengan lebih baik sehingga peserta didik
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memiliki inovasi dan mampu berpikir secara
kreatif. Peserta didik yang menerapkan
kurikulum Merdeka memiliki motivasi
belajar yang lebih tinggi, penguasaan
kompetensi yang lebih baik, dan kemampuan
berpikir kritis dan kreatif yang lebih baik
dibandingkan dengan peserta didik yang
tidak menerapkan kurikulum Merdeka
(Sardi, Habibullah, Gistituati, Betri, &
Yuliana, 2024).

4. KESIMPULAN

Pendidikan harus terus ditingkatkan
kualitasnya, karena perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi terus meningkat
dengan sangat cepat. Meningkatkan kualitas
pendidikan tentu berhubungan erat dengan
peningkatan mutu pembelajaran karena
pembelajaran  merupakan  inti dari
pendidikan itu sendiri yang didukung
dengan berbagai fasilitas yang ada.
Pendidikan vokasi telah menerapkan
kurikulum  merdeka dalam  proses
pembelajarannya sehingga dapat diketahui
setiap perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang berkembang di lapangan kerja
pada dunia usaha dan industri. Peningkatan
kualitas pendidikan melalui mutu
pembelajaran didukung dengan berbagai
metode dan pengalaman yang menarik pada
saat belajar dengan menerapkan sistem
merdeka belajar. Maka kurikulum merdeka
melalui merdeka belajar — kampus merdeka
dianggap mampu untuk meningkatkan mutu
pembelajaran  terutama pada lembaga
pendidikan vokasi yang sangat penting
dalam menyiapkan para peserta didik
menjadi lulusan yang siap bekerja secara
nyata.
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